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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa 
Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana 
ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 
menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar 
pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, 
maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi 
yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 
Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera 
dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic 







No Arab Indonesia No Arab Indonesia 
1 ا Tidak dilambangkan 15 ض Dl 
2 ب B 16 ط Th 
3 ت T 17 ظ Dh 
4 ث Ts 18 ع ‘ 
5 ج J 19 غ Gh 
6 ح H 20 ف F 
7 خ Kh 21 ق Q 
8 د D 21 ك K 
9 ذ Dz 23 ل L 
10 ر R 24 م M 
11 ز Z 25 ن N 
12 س S 26 و W 
13 ش Sy 27 ه H 
14 ص Sh 28 ي Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (ʼ ), berbalik dengan koma (ʻ ) untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathahditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Â Misalnya لاق menjadi Qâla 
Vokal (i) panjang = Î Misalnya ليق menjadi Qîla 
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Vokal (u) panjang = Û Misalnya نود menjadi Dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = وى Misalnya لوق Menjadi Qawlun 
Diftong (ay) = يى Misalnya ريخ Menjadi Khayrun 
 
D. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ ” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلاmenjadi al-
risalaṯ  li al-mudarrisah,atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlâfdan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ةمحر ىف
للها menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
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2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allâh kânâ wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ʼ azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 
Perhatikan contoh berikut: 
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 
namun ...” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
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 Pernikahan yang di lakukan waria meskipun dalam pelaksanaan  tidak ada 
perbedaan dengan pernikahan yang di lakukan masyarakat normal pada umumnya 
akan tetapi pernikahan waria trsebut perlu mendapatkan perhatian khusus, mengingat 
pondasi awal terciptanya keluarga yang harmonis adalah terpenuhinya dua aspek 
yaitu kesiapan  secara ekonomi dan kesiapan secara biologis serta pemahaman 
mengenai hak dan kewajiban suami istri, melihat keadaan waria sendri yang memiliki 
keterbatasan dan kekurangan yaitu bersikap feminim atau berprilaku menyerupai 
perempuan mustahil apabla hal tersebut nantinya tidak akan berimbas kepada 
kehidupan berumbah tangga yang waria jalani, brangkat dari pemaparan di atas 
stidaknya ada dua hal yang mendasari penelitian ini serta menjadi fokus utama dalam 
penelitian ini yaitu faktor apa saja yang melatar belakangi seorang waria melakukan 
pernikahan, serta bagaimana pelaksanaan peran serta pelaksanaan hak dan kewajiban 
suami istri dalam pernikahan waria tersebut di tinjau dari KHI pasal 80 ayat (4)-(7) 
dan pasal 83 ayat (1) – (2). 
Rumusan masalah dalam penlitian ini adalah pertama, apa yag melatar belakangi 
waria melakukan pernikahan, ke dua bagaimana  pelaksanaan hak dan kewajiban 
suami istri dalam pernikahan waria, adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui faktor apa saja yang melatar belakangi seorang waria melakukan 
pernikahan, serta bagaimana pelaksanaan peran serta pelaksanaan hak dan kewajiban 
suami istri dalam pernikahan waria tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah hukum empiris sedangkan 
pendekatannya menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pelaksanaannya peneliti 
mengumpulkan data melalui wawancara langsung dengan objek penelitian. Data-data 
hasil wawancara itulah yang kemudian diolah untuk menarik kesimpulan.  
Setelah data tersebut di analisis dapat di simpulkan bahwa seorang waria dalam 
melakukan pernikahan dengan seorang wanita didasari adanya beberapa faktor yaitu : 
paksaan dari pihak orang tua, dorongan dari anak angkat, serta untuk memikirkan 
masa tua. Kedua,  pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam pernikahan waria 
yang di singkronkan dengan KHI pasal 80 ayat (4) - (7) dan pasal 83 ayat (1) – (2) 
menunjukan  bahwa implementasi pelaksanan hak dan kewajiban suami istri dalam 
pernikhan waria sudah seuai dengan pasal tersebut. 
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Even though the implication of transsexuals’ marriages has no difference with the common 
marriages, the marriages of transsexuals need special attention. It is due to the fact that the basic 
foundations of harmonious family consists of two aspects; the economic and biological readiness 
and the understanding of rights and obligations of husband and wife. The condition of the 
transsexuals such as the feminine postures will surely affect the marriage itself. From the issue, 
the main focus of this research has two backgrounds; what factors which make transsexual get 
married and the implementation of rights and obligations of husband and wife in the transsexual 
marriage according to the KHI article 80 verses (4)-(7) and article 83 verses (1) – (2). 
The research problems of this research are; 1) the reasons of transsexual in getting married, 
2) the implementation of rights and obligations of husband and wife in transsexual marriage. The 
purposes of this research are to find out the factors which affect a transsexual person to get 
married and to find out the implementation of rights and obligations of husband and wife in the 
transsexual marriage. 
The research employs an empirical law method and a qualitative approach. The researcher 
collects the data from direct interview with the research objects. The data of the interview then 
are processed to draw the conclusion. 
After analyzing the data, the researcher concludes that, first, the factors of transsexual marry 
a woman are: the compulsion his parents, the support of son/daughter in law and concerns of the 
future. Second, the implementation of rights and obligations of husband and wife in transsexual 
marriage which is synchronized with KHI article 80 verses (4) - (7) and article 83 verses (1) – (2) 
shows that the implementation of rights and obligations of husband and wife in transsexual 
marriage has been properly matching with those articles. 
